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Abstrak

Meirina Alkhoiriah Eka Putri/222015162/ Pengaruh Sosialisasi Perpajakan,
Kewajiban Moral, Pemriksaan Pajak, Kondisi Keuangan dan Kualitas
Pelayanan Fiskus Terhadap Keapatuhan Wajib Pajak Badan untuk Usaha
Restoran ( Wajib Pajak Restoran di Wilayah Kec. Ilir Timur yang berada di
Kota Palembang)

Pajak memiliki peran yang sangat penting bagi penerimaan negara untuk mendanai
berbagai bentuk pengeluaran dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, mempertimbangkan peran penting pajak, pemerinta dalam hal ini,
Direktorat Jendral Pajak telah melakukan berbagai upaya untuk memaksimalkan
penerimaan pajak. Salah satunya adalah transformasi sistem pembayaran pajak dari
sistem penilaian resmi menjadi sistem penilaian diri. Tujuan penelitian ini yaitu
untuk mengetahui pengaruh sosialisasi perpajakan, kewajiban moral, pemeriksaan
pajak, kondisi keuangan dan kualitas pelayanan fiskus terhadap kepatuhan wajib
pajak badan untuk usaha restoran. Jenis penelitian yang digunakan adalah asosiatif.
Data yang digunakan yaitu data primer. Data yang diperoleh dari 50 responden.
Teknik pengumpulan data yaitu menggunkan kuisoner. Metode analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif dan kualitatif. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa sosialisasi perpajakan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak badan usaha restoran, kewajiban moral
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak badan usaha
restoran, pemeriksaan pajak tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak badan usaha restoran, kondisi keuangan berpengaruh
negative dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak badan usaha restoran,
pelayanan fiskus tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak badan usaha restoran.

Kata Kunci: Kepatuhan wajib pajak,Sosialisasi Perpajakan, Kewajiban
Moral, Pemriksaan Pajak, Kondisi Keuangan dan Kualitas Pelayanan Fiskus.
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Abstract

Meirina Alkhoiriah Eka Putri/222015162/2019/The Influence of Tax Socialization, Moral Obligations,
Teee Analysis, Financial  Conditions and Quality of Fiscal Services on Corporare  Taxpayers'
Compensation for Restawrant Businesses.

Tax has a very important role for state revenues to fund various forms of expenditure with the aim of
increasing the welfare of the commuity, considering the important role of taxes, the government in this
case the Directorate General of Taxes has made varions efforts to maximize tax revemues. One of them is
the transformation of the tax pavment system from the official scoring system into a self-assessment
system. The purpose of this studv was ro. find out the influence of socialization of taxation, moral
obligations, iax audit, financial conditions and quality of tax services for. corporate taxpeayver compliance
Jor restaurant businesses. The studv was associative research. The data used was primary data. Data was
obtained from 50 respondents. The data collection techmigue was using questionnaires. The data analysis
methods used in this study were quantitative and qualitative analysis. The results of this studv indicated
that taxation socialization gave a positive and significant influence on tax compliance of restawrant
husinesses, moral obligations gave a positive and significant influence on taxpayer compliance of
restaurant businesses, tax audits did not give any significant influence for restaurant business entity tax
compliance, financial condition negative and significant ¢ffect on taxpayer compliance of restaurant
businesses, Fiscal services did not give any significant influence on taxpayer compliance of resiaurant
businesses.

Keywords: taxpaver compliance, tax socialization, moral obligation, tax assessment, financial condition
and service quality of the fiscal.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pajak merupakan sumber penerimaan negara Yyang pasti dan
mencerminkan kegotongroyongan masyarakat dalam membiayai negara. Saat
ini sekitar 70% APBN Indonesia dibiayai dari penerimaan pajak. Pajak
merupakan alat pemerintah dalam mencapai tujuan untuk mendapatkan
penerimaan, baik yang bersifat langsung maupun tidak langsung dari
masyarakat guna membiayai pengeluaran rutin serta pembangunan nasional
dari ekonomi masyarakat. Penerimaan daerah dari sektor pajak daerah akan
digunakan untuk membiayai pengeluaran penerimaan daerah serta
pembangunan daerah, sehingga jumlah penerimaan pajak perlu dan harus

diupayakan untuk meningkat penerimaan daerah.

Mengoptimalkan penerimaan pajak tidak dapat hanya dengan
mengendalikan Direktorat Jendral Pajak (DJP) saja tapi di butuhkan peran aktif
dari seluruh masyarakat indonesia khususnya wajib pajak itu sendiri. Sejak di
terapkannya reformasi perpajakan tahun 1983, yang mengubah sistem
pemungutan pajak dari offcial Assessment system menjadi self Assessment
system yang memberikan wewenang kepada wajib pajak untuk menghitung,

melaporkan, dan membayar senidiri pajak terhutang yang seharusnya di bayar



sesuai dengan ketentuan undang-undang perpajakan. Arifin & Nasution (2017).
self Assessment system menuntut adanya peran serta aktif dari masyarakat
dalam pemenuhan kewajiban perpajakannya, sehingga peran fiskus hanya
sebagai fasililator serta memberikan pelayanan terkait sosialisasi tatacara
penghitungan dan dan pelaporan SPT pajak serta pengawasan dalam
pelaksanaan self Assessment system. Pendapatan daerah merupakan salah satu
sumber pendapatan daerah yang penting untuk membiayai pelaksanaan
pemerintahan daerah dalam rangka meningkatkan pelayanan kepada
masyarakat dan memandirikan daerah. Pendapatan daerah berasal dari
penerimaan dana perimbangan pusat dan daerah, pendapatan asli daerah, dan

pendapatan lain-lainnya.

Undang-undang KUP nomor 28 Tahun 2007 pasal 1 menjelaskan
bahwa angka Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terhutang oleh
orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang,
dengan tidak mendapatakan imbalan secara langsung dan digunakan untuk
keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Peraturan daerah
Kota Palembang nomor 25 tahun 2002 tentang pajak restoran, dengan di
tetapkannya undang-undang no 34 tahun 2000 tentang perubahan atas undang-
undang nomor 18 tahun 1997 tentang pajak Daerah dan Retribusi Daerah, pajak
restoran merupakan pajak daerah kota palembang. Pajak restoran adalah pajak

atas pelayanan yang di sediakan oleh restoran. Restoran adalah fasilitas



penyediaan makanan dan/atau minuman dengan dipungut bayaran, yang

mencakup juga rumah makan, kafetaria, kantin warung, bar, dan sejinsnya.

Peningkatan di bidang pendanaan yang salah satu tujuannya adalah
pembangunan, kota palembang berusaha meningkatkan Pendapatan Asil
Daerah (PAD) melalui pajak daerah. Dimana pendapatan daerah berasal dari
pajak hotel, pajak restoran, pajak hiburan, pajak reklame, pajak penerangan
jalan, pajak parkir ,pajak air tanah, bea perolehan hak atas tanah dan bangunan,
serta pajak bumi dan bangunan pedesaan dan perkotaan. Banyaknya pajak
daerah yang telah di sebutkan, pajak restoran menjadi salah satu pajak yang
sangat potensial. Selain restoran menjadi salah satu tujuan bagi wisatawan baik
manca negara maupun domestik, realisasi penerimaan pajak restoran dikota

Palembang tahun 2013-2017.

Berikut adalah data yang di peroleh dari badan pemeriksaan pajak
daerah (BPPD) kota palembang jumlah restoran, target dan realisasi pajak

restoran selama 5 tahun sebagai berikut :

Tabel 1.1
Target dan realisasi Penerimaan Pajak Restoran di kota palembang
Tahun 2013-2017

Tahun Target Penerimaan Realisasi penerimaan %
2013 31.500.000.000 35.926.603.685 114,05%
2014 38.000.000.000 45.527.716.420 119,81%
2015 50.000.000.000 57.718.132.607 115,44%




2016 69.727.189.115 70.544.503.680 101,17%
2017 79.000.000.000 79.255.225.469 100,44%
Sumber :dari BPPD badan pemeriksaan pajak daerah 2018

Tabel disamping dapat dilihat bahwa realisasi penerimaan pajak
restoran kota Palembang dari tahun 2013 hingga dengan 2017 terus mengalami
peningkatan, pajak restoran cenderung mengalami kenaikan signifikan dari segi
target dan jumlah penerimaannya yang ditetapkan dari tahun 2013 tersebut
harus berbanding lurus dengan tingkat kepatuhan wajib pajak. Adanya
peningkatan penerimaan pajak restoran di suatu daerah semestinya berjalan
seiring dengan tingkat kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak. Dalam
jumlah restoran yang ada di wilayah kecamatan ilir timur ada 80 restoran hanya
2,5% yang telat membayar pajak. Namun, pada kenyataannya masih banyak

wajib pajak yang tidak tepat waktu dalam memenuhi kewajiban

Penjelasan diatas dapat di buat survei pendahuluan di ambil 5 sempel
Restoran untuk bisa dilihat tingkat kepatuhan membayar pajak dan memahami
tentang Sosialisasi Pajak, Kehwajiban Moral, Pemriksaan Pajak, Kondisi

Keuangan dan Kualitas Pelayanan Fiskus.



Tabel 1.2
Survei Pendahuluan

Nama Restoran

Fenomena yang diterima

RM. Hikamah Pajar 1
JL. Letko Iskandar
No.291

Wajib pajak pribadi, selalu wajib untuk melakukan
pembayaran pajak, RM. Hikmah kurang mematuhi
sehingga RM Hikmah sangat membutuhkan sosialisasi
perpajakan, agar bisa di berikan materi tentang kepatuhan
untuk membayar pajak, terjadinya tidak patuh membayar
pajak, bisa terjadi karena kondisi keuangan rumah makan
nya kurang stabil sehingga bisa terjadi kurang patuh utuk
membayar pajak.

RM. DJS
JI. Jendral Sudirman
No. 1051.

Wiajib pajak pribadi, selalu wajib untuk melakukan
pembayaran pajak RM.DJS selalu mematuhi kepatuhan
pajak, dikarnakan RM.DJS sangat berhati-hati dengan
terjadinya pemeriksaan, secara mendadak oleh pihak
pajak, dan selalau mengikuti sosialisasi sehingga bisa
dapat mengerti dengan peraturan wajib pajak.

RM. Danius Putra Jaya
JI KolonelAtmo Kel 17
ilir

Wajib pajak pribadai, selalu wajib untuk melakukan
pembayaran pajak, dimana RM. Danius kurang mematuhi
sehingga RM Danius sangat membutuhkan sosialisasi
perpajakan, agar bisa di berikan materi tentang kepatuhan
untuk membayar pajak, terjadinya tidak patuh membayar
pajak, bisa terjadi karena kondisi keuangan rumah makan
nya kurang stabil sehingga bisa terjadi kurang patuh utuk
membayar pajak.

RM. Serba Rasa
JI Pasar No 168

Wajib pajak pribadi, selalu wajib untuk melakukan
pembayaran pajak, dimana RM. Serba Rasa , tidak
terkondisikan dengan masalah keungan nya sehinga RM.
Serba Rasa tingkat kepatuhannya untuk membayar pajak
kurang stabil.

RM. Puspa Sari
JI. Letko Iskandar No.
434-D

Wajib pajak pribadi, selalu wajib untuk membayar pajak,
dimana RM. Puspa juga sangat membutuhkan pelayan
fiskus nya, apakah pelayanan fiskus sudah memberikan
pelayanan yang memupuk kesadaran untuk membayar
pajak tentang tanggung jawab membyar pajak, dan, tidak
terkondisikan dengan masalah keungan nya sehinga RM.
Serba Puspa tingkat kepatuhannya untuk membayar pajak
kurang stabil.

Sumber:Penulis,2018

Mengingat kepatuhan merupakan aspek penting dalam penerapan self

assesment system dalam peningkatan penerimaan pajak, maka perlu di kaji

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Ada




beberapa faktor yang terkait dengan tingkat kepatuhan wajib pajak dalam

melaksanakan kewajibannya.

Faktor yang pertama sosialisasi perpajakan adalah suatu upaya dan
proses memberikan informasi perpajakan untuk menghasilkan perubahan
pengetahuan keterampilan, dan sikap masyarakat dunia usaha, aparat, serta
lembaga pemerintah maupun non pemerintah agar terdorong untuk paham,
sadar, peduli dan berkontribusi dalam melaksanakan kewajiban

perpajakan(surat edaran direktur jendral pajak nomor SE-98/pj/2011).

Yuliasari (2015) menjelaskan bahwa sosialisasi perpajakan memiliki
hal peranan penting dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak, karena
dengan adanya sosialisasi perpajakan baik secara langsung maupun tidak
langsung, wajib pajak akan memperoleh pemahaman serta informasi mengenai
ketentuan perpajakan sehingga membuat wajib pajak mengerti atau paham dan
sadar atas kewajibannya perpajakannya secara rutin. Yuliasari (2015) Dalam
hasil penelitinnya menyatakan bahwa sosialisasi perpajakan tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Tawas, Poputra & Lambey
(2017) dalam penelitiannya secara persial sosialisasai tidak berpengaruh
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.

Faktor yang kedua adalah kewajiban moral. Perasaan bersalah dan
prinsip-prinsip hidup merupakan hal yang dikategorikan kedalam kewajiban

moral yang diwajibkan kepada setiap individu. Menurut Rahayu (2015)



menyatakan bahwa etika, prinsip hidup, perasaan bsuatu ersalah merupakan
kewajiban moral yang dimiliki setiap seseorang dalam melaksanakan sesuatu.
Aryandini (2016) dalam penelitiannya menyatakan bahwa kewajiban moral

berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak.

Faktor yang ketiga adalah pemeriksaan perpajakan. Anastasia
(2014:57) menyatakan bahwa pemeriksaan adalah kegiatan untuk mencari,
mengumpulkan, mengelola data dan keterangan lainnya untuk menguji
kepatuhan pemenuhan kewajiban perpajakan dan untuk tujuan lain dalam
rangka melaksanakan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan.
Penelitian Suyanto & Setiawan (2017) menunjukan hasil bahwa pemeriksaan
pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Akan tetapi
penelitian dari Syafruddin, Sutami & Wahyuni (2017) menunjukan hasil yang

berbeda, yakni pemeriksaan pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak.

Faktor yang keempat adalah kondisi keuangan. Kondisi keuangan
adalah kemampuan perusahaan yang tercermin dari tingkat profitabilitas
(Propitability) dan arus kas (cash flow) aryandini (2016) mengatakan bahwa
kondisi keuangan perusahaan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
kepatuhan perusahaan dalam mematuhi peraturan perpajakan karena
profitabilitas akan menekan perusahaan untuk melaporkan pajaknya. Aryandini
(2016) menyatakan bahwa kondisi keuangan berpengaruh positif terhadap

kepatuhan wajib pajak.



Faktor kelima adalah kualitas pelayanan fiskus. Pelayanan fiskus yang
baik kepada wajib pajak akan memberikan rasa nyaman dan memberikan
kepuasan bagi wajib pajak yang nantinya diharapkan dapat meningkatkan
kepatuhan wajib pajak untuk memenuhi kewajiban perpajakan. Wajib pajak
akan patuh dalam memenuhi kewajiban perpajakannya tergantung dengan mutu
pelayanan yang diberikan fiskus kepada wajib pajaknya. Oleh karna itu, aparat
pajak harus terus melakukan perbaikan serta meningkatkan kualitas pelayanan
kepada wajib pajak dengan tujuan agar dapat meningkatkan kepatuhan wajib
pajak dengan menempatkan masyarakat wajib pajak sebagai pelanggan yang
harus dilayani dengan sebaik-baiknya, layaknya pelanggan dalam organisasi
bisnis (Arifin & Nasution, 2017). Dalam penelitiannya, Arifin & Nasution
(2017) menyatakan bahwa kualitas pelayanan fiskus berpengaruh terhadap
kepatuhan pajak. Akan tetapi, penelitian yang dilakukan oleh Berta, Yuningsih,
& Kesuma (2017) menunjukan hal yang berbeda yakni kualitas pelayanan

fiskus tidak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak.

Berdasarkan penelitian diatas, untuk itulah peneliti tertarik melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Sosialisasi Perpajakan, Kewajiban Moral,
Pemriksaan Pajak, Kondisi Keuangan dan Kualitas Pelayanan Fiskus Terhadap

Keapatuhan Wajib Pajak Badan untuk Usaha Restoran*



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah Bagaimana Pengaruh Sosialisasi Perpajakan,
Kewajiban Moral, Pemriksaan Pajak, Kondisi Keuangan dan Kualitas
Pelayanan Fiskus Terhadap Keapatuhan Wajib Pajak Badan untuk Usaha

Restoran

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Sosialisasi Perpajakan, Kewajiban
Moral, Pemeriksaan Pajak, Kondisi Keuangan dan Kualitas Pelayanan Fiskus
Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Badan untuk Usaha Restoran dengan cara
parsial.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi berbagai pihak
antara lain:
1. Bagi penulis
Dengan penelitian ini, penliti dapat terlibat langsung dalam praktek
perencanaan pajak serta menambah pengetahuan serta pemahaman peneliti

dalam bidang perpajkan khususnya terkait perencanaan pajak.



10

2. Bagi wajib pajak
Hasil dari peneliti ini dapat digunakan sebagai acuan serta informasi bagi
wajib pajak yang ingin mengimplementasikan perencanaan pajak.

3. Bagi Almamater
Peneliti ini dapat menjadikan bahan refrensi guna pengembangan
penelitian berikutnya terkait perencanaan pajak, serta dapat menjadi acuan

atau kajian bagi penulis dimasa yang akan datang.
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